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Abstract. This research was initiated due to concerns regarding the low employability skills among
vocational education graduates. A number of contributing factors have been identified, such as limited
exposure to industrial field experience, insufficient mental preparedness, and a lack of comprehensive
understanding of the professional work environment. The aim of this study is to investigate the extent to
which industrial field experience and mental readiness impact employability skills, with the understanding
of the world of work serving as a mediating variable. A quantitative research design was employed,
utilizing the Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) method, which is well-suited
for analyzing complex relationships among latent variables, particularly when the data does not meet the
assumption of normality and involves multiple indicators. The results demonstrate that industrial field
experience (PLI), mental preparedness, and understanding of the world of work significantly affect the
employability skills of students in the Cosmetology and Beauty Study Program. In addition, the
understanding of the world of work was found to significantly mediate the effects of both industrial field
experience and mental preparedness on students' employability outcomes.

Keywords: Industrial Field Experience (PLI), Mental Preparedness, Employability skills, Understanding
of the World of Work.

Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi employability skill masih tergolong rendah.
Rendahnya employability skill lulusan pendidikan vokasi disebabkan oleh beberapa faktor, diantaralain
keterbatasan pengalaman lapangan industri, rendahnya kesiapan mental, serta kurangnya pemahaman
terhadap dunia kerja. Riset berikut bermaksud guna menganalisa pengaruh pengalaman lapangan industri
dan kesiapan mental terhadap employability skill, dengan pemahaman terhadap dunia kerja menjadi
variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif diadopsi didalam riset berikut, yakni teknik Structural Equation
Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS), yang memungkinkan analisis komprehensif terhadap
hubungan antar variabel laten, meskipun data tidak berdistribusi normal dan melibatkan banyak indikator.
Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pengalaman lapangan industri (PLI), kesiapan mental, dan
pemahaman dunia kerja memiliki pengaruh langsung terhadap employability skill mahasiswa Program
Studi Tata Rias dan Kecantikan. Selanjutnya, pemahaman dunia kerja berperan signifikan memediasi
pengaruh pengalaman lapangan industri (PLI) dan kesiapan mental terhadap employability skill
mahasiswa.

Kata kunci: (PLI), Kesiapan Mental, Employability Skill, Pemahaman Dunia Kerja.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam pengembangan potensi individu
melalui pembentukan karakter dan pembangunan peradaban bangsa yang berintegritas. Hal ini
selaras dengan UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang menegaskan
bahwasanya pendidikan tinggi tidak cukup fokus atas pengembangan ilmu pengetahuan,
namun juga pada pembentukan karakter, peningkatan keterampilan, serta penguatan budaya

nasional. Salah satu bentuk pendidikan tinggi yang berperan penting dalam konteks ini adalah
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pendidikan vokasi, yang dirancang untuk menyiapkan lulusan agar siap memasuki dunia kerja
secara profesional.

Pendidikan vokasi diarahkan pada penguasaan keterampilan terapan dengan tujuan
menghasilkan tenaga profesional yang mampu mengaplikasikan, mengembangkan, serta
mentransformasikan teknologi dan seni demi mendukung kesejahteraan masyarakat serta
memperkaya khazanah budaya bangsa. Dr. Ir. Eka Daryanto (2022) lulusan pendidikan vokasi
idealnya memiliki kompetensi praktis yang selaras dengan kebutuhan industri, sehingga
mereka dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi dan sosial.
Dengan demikian, pendidikan vokasi tidak hanya mencetak tenaga kerja teknis, tetapi juga
individu yang adaptif terhadap dinamika dunia kerja.

Agar tetap kompetitif dan diminati di pasar tenaga kerja, lulusan pendidikan vokasi
perlu memiliki employability skill. Menurut Sunardi & Hasanuddin (2019) penguasaan
keterampilan teknis (hard skills) saja tidak cukup, sehingga diperlukan penguasaan
employability skill sebagai pelengkap dan penguat. Fitriyah et al. (2023) menambahkan bahwa
employability skill merupakan keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk memperoleh,
mempertahankan, dan menjalankan pekerjaan secara efektif, serta memudahkan seseorang
untuk kembali bekerja saat menghadapi pemutusan hubungan kerja. Chea & Lo (2022) (2022)
menjelaskan bahwa keterampilan ini juga mencakup kemampuan adaptasi, pengembangan
karier, serta penyesuaian keilmuan dengan tuntutan pekerjaan.

Menurut Putri (2019), pengembangan employability skill dapat dilakukan melalui
berbagai kegiatan seperti pembelajaran afektif, tugas akademik, pengalaman industri, dan
kegiatan ekstrakurikuler. Namun dalam praktiknya, masih ditemukan rendahnya pemahaman
dan implementasi pengembangan keterampilan ini, sehingga menjadi kendala dalam proses
pendidikan. Amirullah & Supriatna (2018) menyatakan bahwa kecakapan kerja merupakan
integrasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang penting untuk menghadapi tantangan
dunia kerja abad ke-21. Sayangnya, employability skill lulusan masih belum maksimal karena
ketidaksesuaian antara yang diajarkan dan kebutuhan nyata di lapangan.

Badan Pusat Statistik (2025)mencatat bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT)
lulusan perguruan tinggi mencapai 6,23%, menunjukkan masih adanya ketimpangan antara
output pendidikan dan kebutuhan dunia kerja. Junianto et al (2024) mengungkapkan bahwa hal
ini disebabkan oleh ketidaksinambungan antara sikap, pengetahuan, dan keterampilan kerja
yang dimiliki lulusan. Debora (2025) menambahkan bahwa mahasiswa kerap menghadapi
kelemahan seperti kurangnya keterampilan, lemahnya manajemen waktu, dan kebingungan

dalam menentukan arah karier. Sementara itu, Fauziah & Vantissha (2021) serta Iramadhani &
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Astuti (2021) menyoroti minimnya pengalaman lapangan industri sebagai faktor penghambat
kesiapan kerja. Wiharja et al. (2020) juga menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan diri

menjadi hambatan signifikan dalam kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja.

2. KAJIAN TEORITIS
Berdasarkan hal tersebut yang berpotensi memiliki pengaruh terhadap employability skill

mahasiswa adalah sebagai berikut:

1. Pengalaman Lapangan Industri
Saragi & Siahaan, (2017) mengatakan magang merupakan suatu bentuk kegiatan
akademik berbasis pengalaman kerja lapangan yang bertujuan untuk memperkuat
pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja profesional, dengan cara
mengintegrasikan pengalaman langsung di lapangan sesuai dengan disiplin ilmu yang
sudah didapat selama masa perkuliahan.

2. Kesiapan Mental
Kesiapan mental merupakan suatu tahap kematangan psikologis yang dicapai
individu, yang berfungsi sebagai landasan penting dalam memungkinkan seseorang
untuk menerima, memahami, serta menginternalisasi dan mengadopsi perilaku atau
sikap tertentu secara efektif dalam berbagai konteks kehidupan (Alfendho, 2021).
3. Pemahaman Dunia Kerja
Pemahaman dunia kerja menurut Azizah & Nagiyah, (2017) pemahaman
mengenai dunia kerja meliputi pengenalan terhadap minat dan bakat individu yang
relevan dengan bidang karir tertentu, serta nilai-nilai yang melekat pada pekerjaan
tersebut.
3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang diadopsi didalam riset berikut ialah metode kuantitatif dengan
pendekatan survey dengan menggunakan Structural Equation Modeling - Partial Least
Squares (SEM-PLS). SEM-PLS dipilih sebab bisa menganalisa korelasi diantara variabel laten
secara bersamaan, mengakomodasi data dengan distribusi non-normal, serta menangani model
dengan jumlah indikator yang besar. Selain itu, metode SEM-PLS mampu mengestimasi baik
pengaruh langsung ataupun tidak langsung antar variabel dalam model, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh dan mendalam terhadap fenomena yang dikaji.
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Definisi operasional variabel bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas terhadap
variabel yang digunakan dalam penelitian ini agar dapat diukur secara empiris. Adapun

variabel yang dikaji dalam penelitian ini meliputi:

1. Variabel Dependen (Y)
Variabel employability skill pada mahasiswa, yang diukur berdasarkan
kemampuan dasar employability, keterampilan berkomunikasi, keterampilan kerja

sama tim, keterampilan manajemen diri, etika kerja, keterampilan adaptasi.

2. Variabel Independen (X)
Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dan Kesiapan Mental berperan sebagai

variabel bebas dalam model penelitian ini.

3. Variabel Moderasi/Mediating
Variabel Pemahaman Dunia Kerja berperan sebagai variabel yang memediasi
pengaruh Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dan Kesiapan Kental terhadap

Employability Skill mahasiswa.

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data yaitu, melalui penyebaran kuesioner
secara daring menggunakan platform seperti Google Forms. Kuesioner dirancang untuk
memperoleh informasi mengenai karakteristik responden serta pengaruh pengalamanlapangan
industri (PLI), kesiapan mental, dan pemahaman dunia kerja tehadap employability skill
mahasiswa Program Studi Tata Rias dan Kecantikan. Selanjutnya, peran pemahaman dunia
kerja dalam memediasi pengaruh pengalaman lapangan industri (PLI) dan kesiapan mental

terhadap employability skill mahasiswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen bila memiliki nilai outer
loading lebih tinggi daripada 0,70, serta nilai AVE melebihi 0,50 (Hair et al.,
2019).
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1) Outer Loading
Tabel 1. Hasil Outer Loading

Item Outer Loading
PLI4 0.770
PLI5 0.711
PLI7 0.779
Penglaman Lapangan Industri(PLI) PLI9 0.785
PLI10 0.839
PLI13 0.753
PLI14 0.769
KS1 0.782
KS2 0.756
KS4 0.748
Kesiapan Mental KS5 0.812
KS7 0.876
KS10 0.860
KS12 0.793
PDK3 0.820
PDK4 0.842
. . PDK5 0.736
Pemahaman Dunia Kerja PDK? 0.875
PDK8 0.848
PDK10 0.743
ES1 0.790
ES5 0.793
ES7 0.829
ES8 0.831
- . ES10 0.734
Employability skill ESil 0775
ES13 0.808
ES14 0.793
ES 16 0.779
ES 18 0.746

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2025)

Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa beberapa item indikator
tidak memenuhi standar validitas konstruk, yang ditunjukkan oleh nilai outer
loading di bawah batas minimum 0,70. Indikator-indikator yang dimaksud
antara lain mencakup PLI-1, PLI-2, PLI-3, PLI-6, PLI-8, PLI-11, PLI-12, dan
PLI-15 pada variabel Pengalaman Lapangan Industri, KS-3, KS-6, KS-8, KS-9,
dan KS-11 pada variabel Kesiapan Mental PDK-1, PDK-2, PDK-6, PDK-9,
PDK-11, dan PDK-12 pada variabel Pemahaman Dunia Kerja serta ES-2, ES-
3, ES-4, ES-6, ES-9, ES-12, ES-15, dan ES-17, pada variabel Employability
Skill.

2) Average Variance Extracted (AVE)
Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

Rata-rata varians

Variabel Penelitian dickstraksi (AVE)

Pengalaman Lapangan Industri

(PL1) 0.598
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Kesiapan Mental 0.648
Pemahaman Dunia Kerja 0.660
Employabylity Skill 0.622

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2025)

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, seluruh variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai AVE yang melebihi angka 0,50. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing konstruk telah memenubhi kriteria validitas
konvergen. Dengan demikian, seluruh konstruk dapat dinyatakan valid secara
konvergen.

b. Uji Validitas Deskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan adalah suatu pengujian untuk memastikan bahwa
indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur suatu variabel laten tidak
memiliki korelasi yang tinggi dengan variabel laten lain. Dalam SEM-PLS, uji
validitas diskriminan umum dilakukan dengan uji fornell-lacker. Menurut Ghozali
(2012), kondisi tersebut menunjukkan bahwa suatu konstruk memiliki kemampuan

membedakan dirinya secara jelas dari konstruk lain.

Tabel 3. Hasil Uji Fornell-Larcker

Pengalaman
Employability | Kesiapan | Pemahaman | Lapngan
skill Mental Dunia Kerja | Industri
(PLI)
Employability 0.789
skill '
Kesiapan
Mental 0.778 0.805
Pemahaman |, 2/ 0.637 | 0.812
Dunia Kerja
Pengalaman
Lapngan 0.705 0.620 0.703 0.773
Industri (PLI)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2025)

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi syarat
validitas diskriminan berdasarkan pendekatan Fornell-Larcker, karena nilai akar
kuadrat AVE dari masing-masing konstruk lebih tinggi dibandingkan korelasinya

dengan konstruk lainnya dalam model. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap
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konstruk memiliki sifat yang unik dan tidak terjadi tumpang tindih dalam proses
pengukurannya.
c. Uji Reliabilitas Variabel

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan dua indikator, yakni
Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dinyatakan
reliabel apabila kedua nilai tersebut melebihi angka 0,70, yang mengindikasikan
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian memiliki konsistensi internal
yang baik dalam mengukur konstruk yang dimaksud.Berikut adalah hasil uji
validitas dan reabilitas dari penelitian ini:

Tabel 4. Composite Realibility dan Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach's Composite
penelitian alpha Realibility
Pengalaman

Lapngan 0.888 0.912
Industri(PLI)

Kesiapan Mental | 0.909 0.928
Pemahaman 0.896 0.921
Dunia Kerja

Employability | 53, 0.943

skill

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2025)

Mengacu pada hasil yang disajikan dalam tabel, seluruh indikator dari masing-
masing variabel menunjukkan reliabilitas yang memuaskan. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang masing-masing
melampaui ambang batas 0,70, yang secara umum dianggap sebagai nilai minimum
yang dapat diterima. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini dinyatakan valid dan dapat diandalkan.

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki konsistensi internal dan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Pada
variabel pengalaman lapangan industri (PLI), diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,888 dan Composite Reliability sebesar 0,912, yang menandakan bahwa
instrumen pengukuran memiliki reliabilitas yang sangat baik. Hasil serupa juga
ditemukan pada variabel kesiapan mental, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,909 dan Composite Reliability sebesar 0,928, yang mencerminkan adanya
konsistensi internal yang kuat antar item serta keandalan instrumen yang sangat

memadai.
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Selain itu, variabel pemahaman dunia kerja menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,896 dan Composite Reliability sebesar 0,921, yang
mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan pada variabel tersebut memiliki
reliabilitas yang sangat baik. Adapun variabel employability skill memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,932 dan Composite Reliability sebesar 0,943, yang
menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi serta keandalan
instrumen yang sangat kuat. Oleh karena itu, keseluruhan instrumen yang
digunakan untuk mengukur keempat variabel dalam penelitian ini dinyatakan

reliabel dan layak digunakan dalam analisis data lebih lanjut.

2. Uji Model Struktural
a. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Original | Sample | Standard T_statistics P Keputusan
Hipothesis | pengaruh | sample | mean deviation (I0/STDEV]) | values terhadap

(0O) (M) (STDEV) hipotesis
H1 Eléb 0.362 0.362 | 0.103 3.506*** 0.063 | Diterima
H2 KS->ES | 0.553 0.555 |0.083 6.686*** 0.000 [ Diterima
H3 7o<” |o310 |0300 [0105 |2941=* |0.003 |Diterima
H4 EI[_)I; 0.501 0.502 | 0.096 5.216*** 0.000 | Diterima
H5 §|;S)K> 0.326 0.329 | 0.087 3.762*** 0.000 | Diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2025)
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1) H1: Pengaruh pengalaman lapangan industri (PLI) terhadap employability skill
mahasiswa terbukti signifikan. Nilai t-statistic 3.506 yang melebihi ambang batas
signifikansi 2,58, serta menghasilkan p-value sebesar 0,063 yang lebih rendah dari
0,10.

2) H2: Pengaruh kesiapan mental terhadap employability skill mahasiswa, terbukti
signifikan. Nilai t-statistic sebesar 6.686 yang lebih besar dari 2,58, serta p-value
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,01.

3) H3: Pengaruh pemahaman dunia kerja terhadap employability skill mahasiswa
terbukti signifika. Dengan nilai t-statistic 2.941> 2,58 dan p-value 0,003 < 0,01.
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4) H4: Pengaruh pengalaman lapangan industri (PLI) terhadap pemahaman dunia kerja
mahasiswa terbukti signifikan. Dengan t-statistic sebesar 5.216 yang melebihi nilai
kritis 2,58, serta p-value sebesar 0,000 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,01.

5) H5: Pengaruh kesiapan mental terhadap pemahaman dunia kerja mahasiswa terbukti
signifikan. Nilai t-statistic 3.762 yang melampaui batas nilai kritis 2,58, serta
menghasilkan p-value sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,01.

b. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Original | Sample | Standard T-statisti Keputusan
Hipothesis | pengaruh | sample | mean deviation statistics Pvalues | terhada
Po Peng P (O/STDEV]) rhacap
(0) (M) (STDEV) hipotesis
PLI-
H6 >PDK-> | 0.156 0.149 | 0.058 2.690*** 0.000 Diterima
ES
KS-
H7 >PDK-> | 0.101 0.101 | 0.048 2.090** 0.000 Diterima
ES

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1) H6: Pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa pemahaman dunia kerja
berperan signifikan sebagai variabel mediasi pengaruh antara pengalaman
lapangan industri (PLI) dan employability skill mahasiswa. Diperoleh nilai t-
statistic sebesar 2.690, yang melampaui batas nilai kritis 2,58, serta
menghasilkan p-value sebesar 0,000> 0,01.

2) H7: Pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa pemahaman dunia kerja
berperan signifikan sebagai variabel mediasi pengaruh antara kesiapan mental
dan employability skill mahasiswa. Nilai t-statistic 2,090 < 1,28 dan p value
0,000 > 0,05.

c. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

R-square | Adjusted R-square
Employability skill 0.728 0.719
Pemahaman Dunia Kerja 0.560 0.551

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2025)
Nilai employability skill

menunjukkan bahwa variabel pengalaman lapangan industri (PLI) dan kesiapan mental

adjusted R-square pada variabel sebesar 0,719
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mampu menjelaskan variasi pada employability skill sebesar 71,9%. Dengan demikian,
model ini dikategorikan memiliki tingkat ketepatan yang tinggi. Sementara itu, nilai
adjusted R-square untuk variabel pemahaman dunia Kkerja sebesar 0,551
mengindikasikan bahwa variabel pengalaman lapangan industri (PLI), kesiapan mental,
dan employability skill dapat menjelaskan 55,1% variasi pada pemahaman dunia kerja,
sehingga model ini dapat dikategorikan dalam tingkat moderat.

Pembahasan

1. Pengaruh Langsung

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa pengalaman lapangan industri
(PLI) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap employability skill
mahasiswa di Departemen Tata Rias dan Kecantikan. Hal tersebut dapat dibuktikan
melalui nilai t-statistic sebesar 3,506 yang melebihi batas kritis 2,58, serta nilai p-value
sebesar 0,063 yang berada di bawah ambang signifikansi 0,01. Hal ini konsisten dengan
temuan Okoye dan Edokpolor (2021), Mardani et al (2017), Achmad (2023) Sifa (2022)
yang menunjukkan pengaruh PLI dalam meningkatan empliyability skill.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan mental memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap employability skill mahasiswa Departemen Tata Rias dan
Kecantikan. Hal ini terlihat dari nilai t-statistic yang tercatat adalah sebesar 6,686 yang
melebihi batas nilai kritis 2,58,dengan p-value senilai 0,000 yang nilainya kurang dari
0,01. Dukungan terhadap temuan ini diberikan oleh Chandhika & Saraswati (2019),
Maulana&Wrahatnolo (2024), Li et al (2021), Temuan-temuan ini menegaskan bahwa
mahasiswa dengan kesiapan mental yang tinggi cenderung memiliki keterampilan kerja
yang lebih baik.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap dunia kerja
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap employability skill
mahasiswa pada Departemen Tata Rias dan Kecantikan. Hal ini terlihat dari nilai t-
statistic sebesar 2,941 yang melebihi nilai kritis 2,58, serta p-value sebesar 0,003 yang
lebih kecil dari 0,01. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohman
(2022), Fahmunnisa (2017), Zhafran (2018), Thapa (2024) , pemahaman dunia kerja
menjadi pondasi penting untuk menerjemahkan pengetahuan dan kesiapan mahasiswa
menjadi keterampilan kerja yang nyata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Lapangan Industri (PLI)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman dunia kerja mahasiswa
Departemen Tata Rias dan Kecantikan. Temuan ini didukung oleh nilai t-statistic yang
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tercatat sebesar 5,216 yang melebihi nilai kritis yang telah ditetapkan 2,58 dan p-value
sebesar 0,000 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,01. Hal ini juga memperkuat
pendapat Kholifah (2019), Hanum (2017), Sari (2020) Temuan-temuan ini menegaskan
bahwa pengalaman industri tidak hanya mengasah keterampilan teknis mahasiswa,
tetapi juga memperluas pemahaman mereka terkait proses, standar, dan dinamika dunia
kerja.

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa kesiapan mental memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pemahaman dunia kerja pada mahasiswa Departemen Tata
Rias dan Kecantikan. Hal ini dibuktikan melalui nilai t-statistic sebesar 3,762 yang
melebihi batas kritis 2,58, serta p-value sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang
signifikansi 0,01. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitianMutiara&Sapruwan
(2024), Ambarwati (2019), Azky & Mulyana (2024) yang menekankan bahwa kesiapan
mental berperan penting dalam membantu mahasiswa memahami serta beradaptasi
dengan dinamika dunia kerja.

Pengaruh Tidak Langsung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemahaman Dunia Kerja berperan
sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara Pengalaman
Lapangan Industri (PLI) dan employability skill mahasiswa Departemen Tata Rias dan
Kecantikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistic sebesar 2,690 yang lebih besar
dari nilai kritis 2,58, serta p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,01 Hal ini
didukung oleh temuan Prasetya (2021), Sari&Mariyanti (2024), Hayati (2024)
Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa pengalaman praktik industri yang disertai
pemahaman dunia kerja berperan penting dalam pengembangan keterampilan kerja
mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Pemahaman Dunia Kerja
terbukti memainkan peran mediasi yang signifikan dalam kaitannya dengan hubungan
antara Kesiapan Mental dan employability skill mahasiswa Departemen Tata Rias dan
Kecantikan pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistic
sebesar 2,090 yang lebih besar dari nilai kritis 1,96, serta p-value sebesar 0,000. Hal ini
juga sejalan dengan temuan Hanana (2021), Delvira (2025), Xia (2020) Seluruh temuan
ini mengindikasikan bahwa pemahaman dunia kerja atau bentuk kesiapan adaptif lain
berperan penting dalam menjembatani faktor psikologis internal terhadap keterampilan

kerja mahasiswa.



Pengaruh Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dan Kesiapan Mental terhadap
Employability Skill: Mediasi Pemahaman Dunia Kerja Mahasiswa Tata Rias dan
Kecantikan FPP UNP

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengalaman lapangan industri (PLI) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap employability skill mahasiswa, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar
3,506 yang melampaui batas kritis 1,28, serta nilai p-value sebesar 0,0063 yang berada di
bawah ambang signifikansi 0,01.Kesiapan Mental berpengaruh positif terhadap employability
skill mahasiswa terlihat dari nilai t-statistic sebesar 6.686 yang lebih besar dari 2,58, serta p-
value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,01Pemahaman dunia kerja berpengaruh positif
terhadap employability skill mahasiswa ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar 2.941> 2,58
dan p-value 0,003 < 0,01. Pemahaman dunia kerja berpengaruh positif terhadap employability
skill mahasiswa ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar 5.216> 2,58 dan p-value 0,000 <
0,01.Kesiapan mental berpengaruh positif terhadap pemahaman dunia kerja mahasiswa
ditunjukkan oleh nilai t-statistic tercatat sebesar 3.762 yang melebihi ambang batas nilai kritis
2,58, dan memperoleh p-value sebesar 0,000 yang nilainya kurang dari 0,01.Pemahaman dunia
kerja memediasi hubungan antara pengalaman lapangan industri (PLI) dan employability skill
mahasiswa dibuktikan oleh hasil pengujian menghasilkan nilai t-statistic sebesar 2.690. yang
nilainya berada di atas nilai kritis 2,58, serta menghasilkan p-value sebesar 0,000.Pemahaman
dunia kerja memediasi hubungan antara kesiapan mental dan employability skill mahasiswa
dibuktikan oleh nilai t-statistic sebesar 2.090 yang melebihi nilai kritis 1,96, serta p-value
sebesar 0,000.
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